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BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN  HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Deskripsi Singkat Keadaan Obyek

Bangsa bermoral dan berahlak yang baik banyak program untuk mencapai upaya tersebut salah satu di antaranya adalah mendirikan lembaga upaya pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan menjadikan lembaga pendidikan atau sekolah sekolah mulai dari MI/SD, SMP/MTS, SMA/MA sampai Perguruan Tinggi, diantara salah satunya adalah MI Darul Ulum Salakkembang Kalidawir Tulungagung ini. MI Darul Ulum Salakkembang Kalidawir ini terletak kurang lebih 35 km sebelah tenggara kota Tulungagung yang tepatnya di desa Salakkembang Kalidawir Tulungagung provinsi Jawa Timur.
Adapun batas batas wilayahnya adalah sebagai berikut

Sebelah utara
; 
berbatasan dengan desa samir

Sebelah selatan
; 
berbatasan dengan desa ngubalan

Sebelah barat
; 
berbatasan dengan desa tunggangri

Sebelah timur
; 
berbatasan dengan desa ngubalan

Lokasi ini merupakan areal yang berada disekitar peumahan desa memiliki areal sekitar 150 m dekat dengan persawahan juga banyak pepohonan sehingga  suasana terasa asri, sejuk dan nyaman sehingga cocok untuk melaksanakan pendidikan. Disamping itu lokasinya meskipun berada kedalam namun dapat dilewati transportasi seperti sepeda montor maupun mobil

2. Sejarah Singkat Berdirinya MI Darul Ulum Salakkembang

MI Darul Ulum Salakkembang ini didirikan pada tahun 1952 pendirinya adalah bapak Jazuli salah satu tokoh agama yang berada di wilayah desa Salakkembang ini. Namun sebelumnya MI Darul Ulum Salakkembang ini adalah madrasah diniyah yang mana baru pada tahun 1960 madrasah diniyah ini berubah menjadi madrasah ibtidaiyah. Nama dari  madrasah ini di ambil oleh bapak jazuli sebagai pendiri dari sebuah pondok pesantren yang ada di wilayah Kediri dengan harapan mampu menjadi lembaga pendidikan yang besar seperti pondok pesantren itu.
Dengan dirubahnya status lembaga pendidkan ini menjadi Madrasah Ibtidaiyah ini menaruh besar harapan agar menjadi sebuah lembaga pendiikan yang mencetak anak anak yang berprestasi dan juga memiliki kepribadian yang mulia sesuai dengan tujuan dari Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Salak Kembang ini adalah. Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keimanan dan ketaqwaan yang kokoh pada Allah SWT, pengendalian diri, berkepribadian islami, akhlaq mulia, mandiri serta mempunyai keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

3. Visi Misi dan Tujuan
 

Visi 

Terwujutnya peserta didik yang unggul dalam prestasi dalam bidang iptek dam imtak, serta berahlakul karimah

Indikator visi

1. Terciptanya warga madrasah yang islami 

2. Unggul dalam prestasi akademis maupun non akademis

Misi 

1. Mewujudkan peningkatan kualitas pendidikan yang berdasarkan ahlakul karimah.

2. Membangun kesadaran ukhwah islamiyah 

3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara evektif,sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal.

4. Menciptakan prestasi unggul dalam bidang akademis maupun non akademis.

5. Mencetak outpot madrasah yang berkualitas dan mampu bersaing dalam kehidupan bermasyarakat.

Tujuan  

Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keimanan dan ketaqwaan yang kokoh pada Allah SWT, pengendalian diri, berkepribadian islami, akhlaq mulia, mandiri serta mempunyai keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

4. Keadaan Siswa Siswi

Dengan mengetahui keadaan siswa siswi MI darul ulum salakkembang ini mulai dari berdirinya sampai sekarang ini mengalami peningkatan dan penurunan dikarenakan banyak persaingan dari sekolah lain . pasang surut jumlah siswa jumlah siswa yang ada di MI Darul Ulum Salakkembang ini merupakan bentuk dari lika liku perkembangan madrasah yang ada.
Adapun jumlah suswa siswi MI Darul Ulum Salakkembang ini pada tahun ajaran 2010/2011 dapat di lihatpada tabel berikut.

Tabel 1

Rekapitulasi Jumlah Siswa

MI Darul Ulum Salakkembang

Tahun Pelajaran 2010/2011

	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	L
	P
	

	1
	I
	10
	5
	15

	2
	II
	8
	15
	23

	3
	III
	7
	6
	13

	4
	IV
	7
	7
	14

	5
	V
	11
	12
	23

	6
	VI
	7
	7
	14

	Jumlah
	50
	52
	102


 Sumber data: Dokumen MI Darul Ulum 2011

5. Keadaan Pendidik Atau Guru

Para pendidik di MI darul ulumsalakkembang ii adalah penanggung jawab pendidikan anak ataumurid pada suatu sekolahan ,para pendidik merupakan salah satu penopang utama dalam penyelenggaraan di sebuah lembaga pendidikan baik sekolah maupun madrasah.peranan yangsedemikian pentingnya maka dari itu suatu hal yang tidak dapat di tinggalkan oleh seorang penulis dalam research ini adalah keadan pendidik di MI darul ulum salakkembangini di mana penulis ambil di kantor tata usaha tersebut.

Adapun daftar pendidik dapat di lihat dalam enyajian tabel sebagai berikut.
                                         
Tabel 2
Data Guru

MI Darul Ulum Salakkembang

Tahun Pelajaran 2010/2011
	No
	Nama
	Tempat,

Tgl Lahir
	Pendidikan
	Pelajaran yang Diampu
	Ket

	1
	Sugeng Subandi, S.Ag
	T.A, 24-02-1975
	S-1
	Kamad
	

	2
	Khoirotin Syah, S.Pd.I
	T.A, 09-06-1980
	S-1
	Guru Kelas I
	

	3
	Titik Aslamah
	T.A, 07-04-1969
	PGA
	Guru Kelas II
	

	4
	Imam Bashori, S.H.I
	T.A, 16-12-1981
	S-1
	Guru Kelas IV
	

	5
	M. Syamsul Laili Muchtar, S.Pd.I
	T.A, 08-04-1984
	S-1
	Guru Kelas V
	

	6
	Siti Amanah, S.Pd
	T.A, 12-07-1988
	S-1
	Guru Kelas III
	

	7
	Inayah, S.Pd.I
	T.A, 04-08-1984
	S-1
	Guru Kelas VI
	

	8
	Mukhlison
	TA., 21-08-1982
	SMA
	Penjaskes, Aqidah Akhlak
	

	9
	Imam Muchtar Habib, A.Ma
	T.A, 11-10-1939
	D-2
	Qur’an Hadits, B. Jawa
	

	10
	Riadul Badi’ Khusnawati, S.Pd.I
	T.A, 12-08-1980
	S-1
	PKn, B. Arab
	


Sumber data: Dokumen MI Darul Ulum 2011
6. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi MIdarul ulum salakkembang adalah suatu badan yang mengelola segala sesuatu yang berkaitan dengan  aktivitas aktivitas pendidikan dan keadministrasian di MIdarul ulum salak kembang untuk meningkatkan mutu pendidikan. Adapun daftar struktur organisasi dapat di lihat dalam tabel sebagai berikut.
 

Gambar 1
Struktur Organisasi Sekolah

 

Sumber data: dokumen MI Darul Ulum 2011

7. Sarana dan Prasarana 

MI Darul Ulum Salakkembang ini merupakan suatu lembaga pendidikan yang tidak asing lagi di wilayah kecamatan Kalidawir selain karena keberhasilanya dalam mengelola pendidikan dengan baik yang di tunjang dengan tenaga pendidik yang professional yang memiliki fasilitas pendidikan yang cukup memadai untuk pengembangan dunia pendidikan.
Adapun diantara fasilitas fasilitas yang dimiliki dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 3

FASILITAS BANGUNAN YANG DIMILIKI
	No
	Jenis
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Ruang Belajar
	6
	Milik Sendiri

	2
	Ruang Kepala Sekolah
	1
	Milik Sendiri

	3
	Ruang Guru
	1
	Milik Sendiri

	4
	Ruang UKS
	1
	Milik Sendiri

	5
	Ruang Perpustakaan
	1
	Milik Sendiri

	6
	Perumahan Guru
	-
	-

	7
	Perumahan KS
	-
	-

	8
	Kamar Mandi
	1
	Milik Sendiri

	9
	Tempat Sepeda
	1
	Milik Sendiri

	10
	Mushola
	1
	Milik Sendiri

	11
	Aula
	1
	Semi Kelas



Sumber data; dokumen MI Darul Ulum 2011

B. Pemaparan Data

Dalam penyajian data ini penulis mengklarifikasikan tentang upaya guru dalam  pembinaan kepribadian siswa adapun inti daripermasalahan ini sebagai berikut.
1. Upaya yang di lakukan guru dalam pembinaan kepribadian siswa di MI Darul Ulum Salakkembang

2. Faktor yang mendukung dan pengambat dalam pembinaan kepribadian siswa di MI Darul Ulum Salakkembang

1. Upaya yang Dilakukan Guru Agama dalam Pembinaan Kepribadian Siswa Di MI Darul Ulum Salakkembang

Dalam membina kepribadian siswa di sekolah setiap guru memiliki kebijakan ataupun langkah langkah yang berbeda beda .bahwasanya itu yang terjadi dalam upaya pembinaan kepribadian siswa di MI darul ulum Salakkembang ini. adapun langkah langkah yang dilakukan adalah :
a. Melalui pengajaran

Dalam upaya membina kepribadian siswa di MI Darul Ulum Salakkembang para guru melakukannya melalui pengajaran maksudnya adalah mengedepankan tentang pengajaran pendidikan agama, ini didasari karena pendidikan agama itu penting sebagai pondasi awal menata kepribadian siswa. sebagaimana diungkap oleh bapak imam muhtar ”pendidikan agama itu merupakan unsur penting dalam pendidikan kepribadian, kepribadian ini yang paling baik sebenarnya terdapat dalam agama karena nilai nilai agama yang dapat di patuhi dengan kesadaran sendiri dan penghayatan tinggi tanpa ada unsur penghayatan dari luar datangnya dari keyakinan beragama“
. 
Pendapat tersebut didukung oleh pendapat salah satu guru yang bernama muhlison. Dia memberi pernyataan sebagai berikut:

“begini….pendidikan agama iku penting bagi perkembangan pendidikan siswa karena dengan ilmu agama ini seorang siswa terutama waktu masih sekolah dasar seperti ini agar mereka  dapat membedakan hal-hal yang baik dan buruk, halal dan haram untuk itu setiap anak harus dibekali ilmu agama yang kuat agar kedepanya dia mempunyai pegangan dan tidah mudah terpengaruh oleh hal-hal yang negatif yang terjadi sekarang ini”.

Melihat dari wawancara tersebut memang pendidikan agama sangat penting dalam perkembangan anak. pendidikan agama di sekolah dasar ini mendapat beban tanggung jawab yang tidak sedikit apalagi bila di kaitkan dengan upaya pembinaan kepribadian siswa. Karena seperti ungkapan bapak muhlison “perkembangan seorang anak itu di tanda  ini di tandai dengan kejiwaan yang berimbas pada perkembangan mental, pemikiran emosi, kesadaran social dan kecendrungan serta pada akhirnya turut mewarnai sikap keberagaman atau bentuk ibadah yang ia jalani.”
 Dalam hal ini strategi yang dilakukan guru di MI Darul Ulum ini memberikan pendidikan keagamaan. adapun ungkapaan dari bapak imam muhtar mengatakan bahwa.

“Proses pembelajaran di lembaga ini lebih banyak memberikan pengarahan dan informasi dengan pengaplikasian pada realita 
kehidupan, kita ketahui Pendidikan Agama Islam itu sangat penting. Melihat kondisi saat ini, anak banyak mengalami dekadensi moral, sehingga guru selalu  memberikan motivasi salah satunya melalui pengarahan. untuk menumbuhkan ketertarikan murid dalam mengkaji agama, Di harapkan dengan mengkaji agama murid  menjadi lebih baik ahlaknya”.
 

Adapun ungkapan dari bapak muhlison . Dia memberi pernyataan sebagai berikut.

“begini..... mungkin kalau memberikan materi pendidikan secara keseluruhan tentunya waktunya cukup panjang dan ada tingkatan-tingkatannya untuk itu selain memberikan materi yang tertera dalam kurikulum saya dalam memberikan pendidikan agama selalu saya sesuaikan dengan gejolak atau problematika yang terjadi sekaran ini dengan menambahkan nilai-nilai agama di dalamnya harapanku agar para siswa saya mudah memahami keadaan yang terjadi sekarang ini”

Melihat dari pendapat diatas memang benar adanya dengan memberikan pendidikan agama yang sesuai dengan realita keadaan dan kehidupan saat ini dan juga memberikan dorongat semangat motivasi dalam belajar pendidikan agama biasa lebih efektif tanpa harus mengikuti prosedur dalam buku  yang mana memerlukan proses yang panjang. pendapat ini di dukung oleh bapak samsul laili ”Dalam memberikan materi kepada siswa kita juga harus jeli mana yang harus didahulukan agar lebih bermanfaat.”
 Namun juga dalam memberikan materi penddikan agama juga di butuhkan strategi dalam menyampaikan materi pendidkan agar para siswa tidak bosan dan jenuh dalam memahami materi adapun  ungkapan dari bapak muhlison yaitu.“ “Dalam hal itu saya mencoba selau dekat dengan mereka dengan sedikit senyum dan canda  sehingga anak didik saya merasa nyaman dengan saya sehingga mereka bisa nyaman ketika mengikuti  pelajaran saya”.

Dalam membina kepribadian terutama dalam memberikan pendidikan agama tidak cukup dengan memberikan materi pendidikan agama saja namun juga dibutuhkan praktek agar para anak didik mampu memahami dari unsur luar maupun dari dalam. untuk itu guru  MI Darul Ulum ini juga memberikan praktek keagamaan kepada para siswa sepeti membaca asmaul husna pada waktu masuk akan mulai pelajaran, ini dilakukan agar siswa itu terlatih dan memahami hal tersebut seperti ungkapan ibu amanah “suasana terasa tenang ketika mendengar siswa saya membaca asmaul husna membuat semangat saya tumbuh untuk mengajar lebih giat semoga ini juga di rasakan oleh para siswa saya sehingga meka juga lebih semangat dalam belajar.”
  Namun juga sholat dhuha dan dhuhur juga di lakukan secara bergilir dari satu kelas ke kelas lain agar tidak mengganggu pelajaran yang berlangsung. Namun semua itu di lakukan agar lengkap antara materi dan praktek berjalan seimbang. sebagaimana di ungkapkan oleh bapak imam.

“begini mas…..selain mengajarkan materi agama pada para anak didik saya juga mengajak mereka melakukan praktek-praktek keagamaan seperti halnya membaca alquran ataupun membaca asmaul husna  sebelum mulai pelajaran. melakukan sholat dhuha, hafalan ayat-ayat alquran, sholat dhuhur dan juga bakti sosial sparti palang merah ini saya lakukan semata-mata agar mereka itu lebih memahami ,mengerti dan tahu tentang cara-cara melakukan hal-hal tersebut…..”

Pendapat tersebut didukung oleh kepala sekolah yaitu bapak Sugeng Subandi. Dia memberi pernyataan sebagai berikut:

“Memang praktek keagamaan itu penting dan untuk itu saya jadikan praktek-praktek itu menjadi rutinitas yang harus di jalani oleh setiap siswa yang bersekolah di sini.jadi ini bukan praktek ibadah lagi namun sudah masuk dalam jadwal dalam sekolah harapanku agar para siswa itu bisa lebih dalam memahami tentang beribadah kepada Allah swt.”
Seperti pendapat di atas bahwasanya dengan melakukan prakek-praktek ibadah dan juga bakti sosial tersebut harapanya agar mampu menumbuhkan sisi keagamaan sehingga muncul dalam kepribadian yang baik dari para siswa. Di dalam pengajaran agama ini para guru di MI Darul Ulum ini juga menerapkan system nilai dalam upaya pembinaan terhadap kepribadian siswa. Sebagai mana hasil wawancara dengab ibu amanah:

“Dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam, penilaian terhadap pembacaan Al-Qur’an dilakukan untuk menambah semangat siswa. nilai tersebut dimasukkan sebagai salah satu penilaian dari kegiatan belajar mengajar. Dengan diberikannya nilai tersebut siswa menjadi lebih bersemangat dalam melaksanakannya”.

Selanjutnya juga di pertegas lagi oleh bapak muhlisoh, sebagai berikut penuturannya:

“Disini ini terlihat  pola fikir siswa itu tertuju pada nilai, tingkat kesadaran siswa masih kecil, mereka lebih semangat jika dikaitkan dengan nilai dan kami selaku guru sangat terbuka ketika mereka maju kami tunjukan nilainya. Hal itu membuat mereka semangat, contohnya  ketika diberi materi sholat dhuha atau shoat mayit  kemudian  beberapa anak maju untuk mendemonstrasikannya, dan bagi yang aktif akan diberikan nilai, hal itu  membuat mereka antusias”.
 
Dari uraian di atas, begitu jelas bahwa pemberian nilai yang dilakukan oleh  guru di MI Darul Ulum ini merupakan salah satu bentuk dalam menumbuhkan semangat siswa untuk lebih semangat mempelajari Pendidikan Agama Islam. Karena terlihat jelas bahwa dengan adanya pemberian nilai tersebut mampu menggerakkan siswa untuk melaksanakan apa yang yang telah ditugaskan oleh guru. Namun segala upaya tersebut bahwasanya semua itu belumlah cukup tanpa ada dukungan dari pembinaan yang baik dari pihak keluarga, masyarakat dan juga pemerintah.untuk itu ketika semua bekerjsama dengan baik akan menciptakan generasi muda yang berkualitas.

b. Melalui bimbingan 

Dalam membina kepribadian siswa para guru MI Darul Ulum Salakkembang ini  juga melakukan suatu bentuk  bimbingan.seperti ungkapan bapak samsul laili ”Bimbingan ini adalah suatu bentuk bantuan yang kami  berikan kepada siswa supaya merka dapat mengembangkan kemampuan seoptimal mungkin dan membantu sisiwa agar memahami dirinya, menerima dirinya dan merealiasikan dirinya.”
 Bimbingan ini dilakukan kepada siswa tak terbatas waktu selama mereka perlu untuk di bimbing, namun di MI Darul Ulum ini buatkan jam khusus untuk pelajaran bimbingan atau yang di sebut bimbingan konseling dilakukan 2 jam pelajaran dalam setiap mingunya  . Adapun ungkapan dari bapak sugeng subandi selaku kepala sekolah, adapun ungkapanna yaitu:.

“begini ....dalam melakukan bimbingan tentunya tidak cukup dengan menasehati ataupun menghukum mereka untuk itu saya berikan jam khusus untuk pelajaran bimbingan atau di sebut pelajaran BK. yaitu dengan memberikan jam pelajaran yang mana dilaksanakan selama 2 jam pelajaran setiap minggunya ini saya lakukan agar siswa mempunyai wadah dalam melaksanakan bimbingan sehingga mereka bisa berkonsultasi dengan masalah yang dialami mereka.”

Dari pendapat bapak Sugeng Subandi selaku kepala sekolah tersebut berharap semua permasalahan siswa baik tingkah laku maupun masalah tentang pembelajaran dapat terselesaikan. dalam melakukan bimbingan kepada siswa. dalam hal bimbingan ini di serahkan kepada wali kelas karena dia yaang lebih mengenal keadaan siswanya namun terkadang juga mendatangkan tim ahli untuk memberikan penyuluhan dan melakukan bimbingan dan pencerahan keagamaan  kepada mereka. adapun ungkapan bapak imam basori yaitu 

“melakukan bimbingan bukan hal yang mudah kadang saya juga mendapat masalah yang sulit namun itu tetep saya jalani dengan bekerja sama dengan para guru lain sehingga dapat saya selesaikan namun juga kami datangkan ahli dalam bimbingan kepada para siswa agar para siswa mendapat suasana lain dalam menerima bimbingan tersebut ini biasanya berwujut seperti pengajian keagamaan “

Adapun pendapat dari bapak Samsul Laili. Pendapatnya seperti berikut ;

“begini mas…. terkadang dalam masalah bimbingan ini yang di butuhkan adalah keterbukaan kita dan kesiapan kita untuk membimbing mereka banyak problem yang mereka hadapi namun bukan yang sulit problem mereka hannya seputar materi pembelajaran namun dalam menindak tingkah laku kami berikan tindakan khusus scara pribadi kepada siswa, kami mendatangkan tim ahli bahwasanya untuk memberikan Susana lain dalam pembinaan itu agar siswa itu memiliki wawasan lebih luas.”

Dari pendapat di atas bahwasannya dalam membina kepribadian siswa para guru MI Darul Ulum salakkembang ini, selain menunjukkan provesionalisme terhadap tugasnya sebagai guru  namun juga berupaya dengan baik dengan mendatangkan orang ahli dalam memberikan bimbingan  karena dengan mendatangkannya ini untuk memberikan dorongam motifasi dan juga memberikan pengaruh-pengaruh positif agar siswa jaul lebih baik dalam bertingkah lakuataupun kepribadiannya, ini berwujut seperti pengajian. 
Dalam pembinaan kepribadian di MI Darul Ulum ini juga memberikan wadah bimbingan kepada setiap wali kelasnya ini agar seperti ungkapan bu inayah.” Pemberian wadah bimbingan kepada waili kelas ini di harapkan agar siswa itu tak malu dan bias lebih nyaman dalam berkomunikasi.”

Adapun ungkapan bapak Sugeng Subandi bahwa.

“begini mas….Dalam bimbingan ini pelaksanaanya cukup sulit untuk itu tugas kepada wali kelas karena mereka yang akan lebih paham dengan keadaan para siswanya dan juga para siswa itu akan lebih terbuka bila pada wali kelasnya untuk itu dengan menugaskan para guru wali kelas jauh lebih efektif dalam pelaksanaannya”

Dari situ menunjukkan bahwa membagi tugas dalam melakukan pengawasan kepada siswa akan lebih efektif karena para siswa mempunyai wadah untuk berkonsultasi. dalam pelaksanaanya ini kadang belum maksimal di karenakan siswa itu malu untuk itu di MIdalrul ulum salakkembang ini membuka wadah seperti ungkapan dari ibu amanah bahwa.

“Saya membuka waktu kapan saja baik di waktu sekolah maupun ketika di rumah kepada siswa saya untuk berkonsultasi dengan permasalahannya baik masalah pelajaran maupun lainnya. harapanku dengan keterbukaan mereka saya bisa berupaya menganalisanya dan lebih mudah bagi saya untuk melakukan pembinaan kepada mereka”

Namun dalam hal membimbing anak tidaklah cukup dengan memberikan bimbingan saja namun juga di butuhkan kerja sama dari pihak sekolah dengan orang tua siswa yang mana ini di lakukan ole MI darul ulum salakkenbang ini dengan sering berkomunikasi dengan para orang tua siswa sehingga tingkah laku maupun prestasi belajar dapat diberiotahukan kepada orang tuanya. Sehingga siswa lebih terkontrol baik di rumah maupun di sekolah seperti ungkapan bapak samsul laili bahwa.

“disini kami selain membuat nilai untuk pelajaran tapi juga untuk kepribadian atau tingkah lakunya mencakup kdisiplinan tingkah sopan santun cara berkomunikasi dengan orang lain harapanku agar orang tua mengetahui kepribadian anaknya di sekolah sehingga kekurangan dalam pembinaan di sekolah dapat di tangani di rumah….”

Dari situ terlihat bahwasanya dibutuhkan kerjasama antara guru dan orang tua siswa baik di rumah maupun sekolah agar kepribadian mereka bias lebih baik lagi.

c. Melalui pembiasaan

Di MI Darul Ulum Salakkembang ini dalam upaya membina kepribadian siswa guru juga melakukan tindakan salah satunya melalui pembiasaan yaitu dengan menyuruh siswa untuk melakukan hal-hal yang baik diantaranya sholat dhuhur sholat dhuha  hafalan ayat ,dan juga tadarus alquran melaksanakan tata tertip dengan baik  sebagai mana di jelaskan oleh bapak Samsul Laili

“begini …..di sini dilakukan hal-hal seperti sholat dhuha, dhuhur membaca asmaul husna sebelum memulai pelajaran supaya mereka terbiasa dengan kegiatan kegiatan tersebut sehingga terwujud dalam ksehariannya dalam tindakan nyata dan timbul rasa keihlasan pada diri siswa yang merupakan pokok penting dalam dirinya…..”
 

Adapun pendapat dari bapak Imam Basori’adapun ungkapannya yaitu:

“Disini para siswa dilatih untuk Sholat dhuhur secara berjamaah tujuannya untuk meningkatkan kesadaran dalam sholat berjamaah dan juga membina dan memahamkan siswa akan pentingnya sholat berjamaah dan juga baagaimana hikmah yang dapat kita ambil bila kita melakukan sholat berjamaah.”

Dari ungkapan dalam wawancara diatas bahwa dengan melaksanakan kegiatan itu untuk menumbuhkan kesadaran mereka dan menumbuhkan rasa untuk selalu melaksanakan sholat secara bejamaah. adapun juga dilaksanakan hafalan ayat yang mana tujuannya seperti ungkapan ibu amanah:”dengan melakukan hafalan ayat ini untuk melatih cara menghafal ayat alquran secara efektif dan meningkatkan hafalan ayat alquran pda siswa.”
 Dan juga dilaksanakan tadarus alquran meliputi baca alquran pagi dan qotmil quran adapun tujuannya untuk membiasakan dan melatih baca alquran dengan benar pada siswa. adapun sebenarnya ingin menumbuhkan rasa ihlas pada diri setiap siswa agar segala kegiatan yang kita lakukan mendapat berkah dari allah swt. Adapun Ungkapan bapak Imam Muhtar bahwa.

“Ihlas muncul dalam diri kita tanpa ada rasa yang menjanggal di dalam hatinya untuk itu saya ingin menumbuhkannya kepada para siswa saya melalui pembiasaan-pembiasaan seperti sholat dhuha dan dhuhur berdoa sebelum memulai sesuatu berkata sopan dan juga santun itu penting untuk itu saya selalu menyuruh siswa saya belajar ihlas karena segala sesuatu itu allah yang menentukan kita tinggal menjalankannya dan ktika kita melakukan segala seuatu dengan ihlas Allah pasti memberikan pahala kepada kita amim….”

Dari hal pembinaan kepribadian salain hal-hal keagamaan di dalam MI Darul Ulum Salakkembang guru-guru juga berupaya agar siswa itu tidak melakukan hal-hal kotor dari yang terkecil karena ini bisa menjadi kebiasaan. mereka  di biasakan separti tiudak boleh berkata kotor, memberI salam saat berjumpa dengan siswa lain maupun dengan guru namun itu juga di lakukan oleh para guru untuk memberikan contoh yang baik seperti ungkapan ibu khoirotin syah, adapun ungkapannya: ‘kami selalu menjaga sikap dan tata prilaku saya kepada para siswa dengan memberikan contoh tindakan-tindakan yang baik harapanku agar siswa itu meniru dan juga mekukan hal sama seperti yang saya lakukan.”
dari beberapa wawancara yang telah dilakukan bahwasannya dengan memberikan pembiasaan seperti sholat tadarus alquran hafalan ayat ataupun mendisiplinkan siswa untuk melakukan aturan yang ada in dilakikan  kepada para siswa menciptakan pribadi siswa yang baik

d. Melalui hukuman

Di MI darul ulum salakkembang ini guru juga memberlakukan hukuman dalam upaya membina kepribadian siswanya. Hukuman ini pada dasarnya bukan karena guru membenci tapi tujuannya lebih pada mendidik para sisiwa untuk di siplin danjuga bisa bertingkah laku dengan baik sehingga hukuman dijadikan sebagai rasa tanggung jawab apa yang telah di perbuat sebagai contohnya di utarakan oleh ibu amanah bahwa.

“begini mas …untuk menghadapi anak yang sering ramai dan suka jail atupun yang lain-lainyalah di kelas kepada anak lain dalam hal itu biasanya saya menghukum mereka untuk belajar sanbil berdiri di depan kelas alasannya saya lakukan itu agar mereka malu dan tidak akan mengulanginya lagi…”

Adapun ungkapan  dari ibu Titik Aslamah. Adapun ungkapannya yaitu:
“Saya sering menjumpai anak yang Srring buat kacau pada waktu palajaran saya ntuk mengatasinya cukup saya suruh mengerjakan tugas dobel lalu di kumpulkan pada saya agal dengan itu dia bias tenang tidak mengganggu temannya lagi dan dia lebih focus pada tugas yang saya berikan.”

Dari contoh tersabut bahwa di tunjukkan bahwa hukuman yang di terima  para siswa bukan semata  benci dengan mereka tapi semata ingin mendidik mereka agar mereka malu dan tidak aka mengulanginya lagi adapun diberikan tugas agar siswa itu mau memahami tentang pelajaran yng di berikan. Adapun hukuman itu agar para siswa perlunya menjaga tingkah lakunya waktu .kalaupun ini tidak dilakukan di khawatirkan siswa akan mengulanginya lagi. sebagaimana di ungkap oleh bapak muhlisan dijelaskan bahwa.

“ Mas….anak sekarang ini tidak cukup hanya di bilangin dengan mulut tapi perlu di beri hukuman dengan fisik namun yang sifatnya mendidik seperti berdiri di depan kelas atau lari mengitari halaman ataupun yang memang anak yang bandel disuruh menyapu kelas ini saya lakukan bukan semata marah pada mereka namun agar mereka kapok dan tidak mengulanginya lagi…”

Dari ungkapan bapak Muhliso di atas bahwa sannya hukuman fisik iti perlu namun dalam batas sewajarnya dan juga hukuman yang di lakukan itu haruslah mendidik agar siswa tidak akan mengulanginya lagi. Dan inilah yang dilakukan di MI Darul Ulum Salakkembang ini namun ketika melakukan kesalahan fatal seperti halnya masalah berat maka di sini para guru MI darul ulum salakkembang ini melakukan hubungan kepada orang tua untuk di tindak lanjuti.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembinaan Kepribadian Siswa di MI Darul Ulum Salakkembang

Dengan adanya upaya dilakukan oleh guru di MI Darul Ulum Salakkembang ini dalam membina kepribadian siswa tentu ada beberapa faktor yang mendukung  dan juga penghambat dalam mencapai pelaksanaan tersebut.adapun factor tersebut antara lain 

a. Faktor pendukung 

1) Fasilitas

Disisi lain faktor pendukung guru adalah dalam menumuhkan kepribadian adalah karena adana fasilitas yang memadai ini di buktikan dengan adanya muishola seperti ungkapan bapak Samsul laili bahwa.

“Salah satu pendukung dari tugas mengajar dan membina saya disini adalah dengan adanya musola ini kegiatan-kegiatan  keagamaan akan lebih mudah dilaksanakan dan bisa lebih efektif dalam pelaksanaanya sehingga saya tidak bingung ketika ingin melakukannya kegiatan-kegiatan praktek …”

Ada ungkapan bapak Imam Muhtar mengenai sarana dan prasarana    yang di miliki MI Darul Ulum ini, adapun ungkapannya:

“Saya sudah lama menjadi guru disini bahkan aku ini guru yang paling lama mengajar disini, melihat sekarang ini agah mudah dalam menajar karena segalanya sudah tersedia namun dulu itu dalam mengajar seadanya saja karena fasilitas yang mendukung bahkan gedung itu harus berbagi waktu dengan madrasah diniyah.”
 
Dari ungkapan di atas  bahwa adanya fasilitas seperti adanya mushola di MI Darul Ulum Salakkembang ini mendukung dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan keagamaan sehingga dalam melakukan kegiatan kgiatan praktek tidak mengganggu kelas lain yang sedang melakukan belajar di kelas.

2) Ekstra

Adanya kegiatan di luar jam pelajaran merupakan salah satu bentuk faktor pendukung pembelajaran bagi anak didik begitu pula di Mi Darul Ulum Salakkembang ini untuk menumbuhkan kesadaran mereka diadakan kegiatan seperti halnya kegiatan kepramukaan, palang merah remaja dan juga qiroah ini bertujuan untuk menumbuhkan kasadran anak didik untuk menumbuhkan rasa solidaritas mereka kepada orang lain di samping belajar qiroaah agar mereka kan selalu cinta dengan alquran dan pembawanya yaitu nabi Muhammad saw.

b. Faktor penghambat

1) Kurang adanya kesadaran anak didik 

Dalam hal membina kepribadian anak didik di perlukan kesadaran yang tumbuh dari setiap individu inlah yang menjadi salah satu pnghambat guru alam membina kepribadian mereka masih banyak siswa yang kurang sadar akan pentingntya kepribadian atau ahlak yang baik sehingga mereka mengabaikannya. sebagaimana di ungkap oleh ibu Inayah  bahwa.

“Anak ketika mulai memasuki usia remaja banyak dari mereka kurang sadar akan bertingkah laku baik mereka banyak pengaruh dari teman luar sehingga mereka ketika belajar belum bisa konsen cenderung menampilkan sisi pergaulan luar mereka ketika di sekolah”

Dalam ungkapan  ibu inayah tersebut yang menjadi pengaruh anak didik adah pergaulan mereka ktika diluar rumah ktika berhubungan dengan teman luar mereka yang memiliki tingkah laku buruk sehingga mereka melakukan halyang sam aketika di sekolah untuk itu di butuhkam pengawasan lebih ketat lagi baik dari guru maupun pada orang tua siswa dam mengontrol anaknya dalambergaul denagn teman-temanya.

2) Lingkungan dan keadaan ekonomi keluarga.

Lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap  pembinaan kepribadian siswa. Kebanyakan siswa dari MI  darul ulum salakkembang ini adalah keadaan ekonomi menengah ke bawah kadang anak harus juga ikut membantu orang tua untuk bekerja walaupun hanya amembantu sebisanya  seperti mencari rumput untuk ternak mereka  selain itu banyak dari oran tua mereka menjadi TKW keluar negri sehingga mereka kurang begitu mendapatkan perhatiandari orang tuanya yang seharusnya dapat mengontrol kegiatan –kegiatan anaknya sehari-hari seperti ungkapan dari ibu amanah bahwa.

“Kebanyakan anak-anak yang bersekolah disini para orang tuanya adalah seorang TKW adapun yang lain mereka sibuk dengan pekerjaanya sehingga mereka menyarahkan sepenuhnya pendidikan amnak kepada sekolahan dan inilah yang menjadi penghambat guru dalam menbina mereka….”

Dari ungkapan ibu inayah tersebut menjelaskan bahwa pengaruh terhadap perkembangan siswa terdapat pada keluarga ketika keluarga sibuk dengan pekerjaanya sehingga menyarahkan sepenuhnya kepada sekolahan inilah masalah yang harus di pecahkan oleh guru yang belum bisa terselesaikan dengan baik. Karena ini menyangkut prekonomian keluarga namun para guru MI Darul Ulum Salakkembang ini berupaya bisa memberikan pendidikan terbaik kepada para siswanya selain mmberikan pengarahan kepada orang tua untuk mengontrol anaknya.  

C.  Temuan dan Pembahasan Hasil Penelitian
Dari pemaparan hasil penelitian terdapat pembahasan yang penulis anggap penting.pembahasan-pembahasan itu sebagai berikut:

1. Temuan dan Pembahasan tentang upaya guru dalam pembinaan kepribadian siswa di MI Darul Ulum Salakkembang 

Upaya yang dilakukan oleh guru dalam membina kepribadian siswa di MI Darul Ulum Salakkembang ini sudah di terapkan. Hal ini terlihat adanya usaha yang sungguh-sungguh dari pihak guru untuk melakukan pembinaan tersebut yang semuanya ditujukkan dalam sebuah usahanya yaitu. pertama: melalui pengajaran yaitu mengedepankan tentang pengajaran pendidikan agama jadi setiap pelajaran yang diajarkan itu di beri tambahan dengan nilai-nilai agama, ini didasari karena pendidikan agama itu penting sebagai pondasi awal menata kepribadian siswa dan mengacu pada aspek afektifnya. Karena aspek afektif diperoleh melalui proses internalisasi yaitu suatu proses kearah petumbuhan batiniah  siswa, sehingga siswa akan lebih menyadari akan artinya suatu nilai yang terkandung dalam suatu pengajaran agama. Kedua: melalui bimbingan ini merupakan suatu bentuk bantuan yang di  berikan kepada siswa supaya mereka dapat mengembangkan kemampuan seoptimal mungkin dan membantu sisiwa agar memahami dirinya, menerima dirinya dan merealiasikan dirinya.ini dilakukan untuk mengontrol agar siswa itu lebih terarah menjalani kehidupannya. Ketiga: melalui pembiasaan yaitu dengan melakukan kegiatan-kegiatan rutin sehingga memunculkan keihlasan dalam dirinya ketika melakukan segala tindakan yang baik. Keempat: melalui hukuman ini dilakukan bukan semata benci ataupun tidak suka dengan siswa, menghukum itu agar mendidik siswa untuk berubah menjadi siswa yang memiliki kepribadian yang baik.

Dengan adanya berbagai bentuk upaya yang dilakukan di atas, dimaksudkan untuk memberi dorongan pada siswa. Agar dapat menyentuh ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik sehingga tujuan dari pembinaan dapat tercapai. Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan guru dalam membina kepribadian siswa sudah di terapkan. Upaya tersebut dilakukan untuk menambah dorongan kepada siswa untuk sopan maupun bertinhkahlaku yang baik. Akan tetapi alangkah lebih baiknya apabila seorang guru menguasai karakteristik psikologi anak didik dan mengetahui latar belakang yang menyebabkan mereka memiliki ahlak yang kurang baik ataupan kurang memiliki tingkahlaku atau kepribadian yang baik.

2. Temuan dan pembahasan tentang Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembinaan Kepribadian Siswa di MI Darul Ulum Salakkembang

Setiap aktivitas dalam upaya mengembangkan dibidang keilmuan senantiasa dipengaruhi oleh factor pendukung dan penghambat Demikian juga halnya dalam upaya guru dalam pembinaan kepribadian siswa di MI Darul Ulum Salakkembang ada beberapa faktor pendukung dan penghambat yang dialami oleh guru di MI Darul Ulum. Adapun faktor pendukung yang di hadapi tersebut adalah adanya sarana dan prasarana yang mendukung,adanya ektrakulikuler yang mendukung perkembangan jiwa social siswa. Adapun factor penghambatnya adalah kurang adanya kesadaran anak didik dan juga factor ekonomi dan keadaan keluarga siswa namun kesemuanya itu tetap mendorong guru untuk tetap membina kepribadian siswa.
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�Sumber Data : D.1. 10-06-20011 Keterangan : W = Wawancara, O = Observasi, D = Dokumentasi, 


�Sumber Data : D.2. 10-06-20011





�Sumber Data : D.3. 10-06-20011


�Sumber Data : D.4.F.1. 10-06-20011


�Sumber Data : D.5. 11-06-20011


�Imam muhtar  W.1. 13-07-20011


�Muhlison W.2.. 14-07-2011 


�Muhlison W.3. 14-07-2011


�Imam muhtar W.4.. 13-07-2011 


�Muhlison W.5. 14-07-2011


�Samsul laili W.6..15-07-2011


�Muhlison W.7. 14-07-2011


�Amanah W.8. 20-07-2011


�Imam muhtar W.9. 13-07-2011


�Amanah W.10. 20-07-2011


�Muhlison W.11. 14-07-2011


�Samsul laili W12.15-07-2011


�Sugeng subandi W.13. 17-07-2011


�Imam basori W.14. 15-07-2011


�Samsul laili W115.15-07-2011


�Inayah W.16. 07-2011


�Sugeng subandi W.17. 17-07-2011


�Amanah W.18. 20-07-2011


�Samsul laili W.19..15-07-2011


�Samsul laili W.20.15-07-2011


�Imam basori W.21. 15-07-2011


�Amanah W.22. 20-07-2011


�Imam muhtar W.23. 13-07-2011


�Khoiroten syah W. 24. 17-07-2011


�Amanah W.25. 20-07-2011


�Titik aslamah W.26. 16-07-2011


�Muhlison W.27. 14-07-2011


�Samsul laili W.28.15-07-2011


�Imam muhtar W.29. 13-07-2011


�Inayah .W. 30. 15-07-2011


�Amanah W.31. 20-07-2011





